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ABSTRAK 

Perencanaan yang berkualitas diperlukan agar pembangunan dapat terlaksana dengan baik yang 

didukung dengan ketersediaan data dan informasi yang lengkap dan akurat. Namun masih 

terbatasnya ketersediaan data dan informasi yang akurat dapat menghambat tercapainya 

perencanaan pembangunan yang efektif termasuk data yang ada pada BAPPEDA Pemerintah 

Kota Sibolga. Oleh karena itu Pemerintah Pusat mengeluarkan kebijakan Sistem Informasi 

Pemerintahan Daerah (SIPD) dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019. 

SIPD adalah sebuah sistem yang dibuat sebagai wujud pemanfaatan dan merealisasikan 

teknologi dalam perencanaan. Implementasi SIPD peneliti analisis melalui teori implementasi 

dari George C. Edward yang bertujuan untuk mengetahui implementasi SIPD terhadap 

efektivitas perencanaan pembangunan daerah pada Pemerintah Kota Sibolga serta mengetahui 

faktor yang mendukung dan menghambat dari pelaksanaan kebijakan SIPD di BAPPEDA 

Pemerintah Kota Sibolga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus dengan pendalaman wawancara informan yang 

diawali dengan pembagian kuesioner sebagai langkah awal dalam pengumpulan data dapat 

disimpulkan bahwa implementasi kebijakan SIPD yang di terapkan BAPPEDA Pemerintah 

Kota Sibolga menghasilkan perencanaan pembangunan yang efektif. Hal tersebut diukur 

melalui proses penyusunan dokumen perencanaan, 3 indikator efektivitas perencanaan 

pembangunan dari BAPPEDA, serta empat faktor yang mempengaruhi implementasi dari teori 

Edward III yakni komunikasi, sumber daya, disposisi, serta struktur birokrasi. Meskipun 

begitu, terdapat faktor penghambat dalam mengimplementasikan SIPD yaitu sumber daya 

manusia yang kurang berkompeten, Sering terjadinya pengangkatan Birokrasi, serta fasilitas 

mengenai jaringan yang kurang stabil dan perubahan nomenklatur program, kegiatan dan Sub 

Kegiatan  yang dilaksanakan Pemerintah Pusat. 

Kata Kunci: Implementasi, SIPD, Efektivitas Perencanaan, BAPPEDA Pemerintah Kota 

Sibolga. 

  

ABSTRACT 

Quality planning is needed so that development can be carried out properly, supported by the 

availability of complete and accurate data and information. However, the limited availability 

of Therefore, the Central Government issued a Regional Government Information System 

(SIPD) policy in the Minister of Home Affairs Regulation Number 70 of 2019. SIPD is a system 

created as a form of utilization and realization of technology in planning. The implementation 

of SIPD by researchers analyzes through the implementation theory of George C. Edward 

which aims to determine the implementation of SIPD on the effectiveness of regional 
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development planning in the Sibolga City Government and to determine the factors that support 

and inhibit the implementation of SIPD policies in the BAPPEDA of the Sibolga City 

Government. accurate data and information can hinder the achievement of effective 

development planning, including data available at the BAPPEDA of the Sibolga City 

Government. The method used in this study is descriptive qualitative with a case study 

approach with in-depth interviews with informants which began with the distribution of 

questionnaires as the initial step in data collection. It can be concluded that the implementation 

of the SIPD policy applied by the BAPPEDA of the Sibolga City Government results in effective 

development planning. This is measured through the process of preparing planning documents, 

3 indicators of the effectiveness of development planning from BAPPEDA, and four factors that 

influence the implementation of Edward III's theory, namely communication, resources, 

disposition, and bureaucratic structure. Even so, there are inhibiting factors in implementing 

SIPD, namely less competent human resources, frequent bureaucratic appointments, and 

facilities regarding unstable networks and changes in the nomenclature of programs, activities 

and Sub-Activities implemented by the Central Government. 

Keywords: Implementation, SIPD, Planning Effectiveness, BAPPEDA Sibolga City 

Government. 

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

mengamanatkan agar setiap daerah yang 

terdapat di Indonesia ini, termasuk 

Pemerintah Kota Sibolga wajib menyusun 

perencanaan pembangunan daerahnya. 

Perencanaan pembangunan daerah yang 

dimaksud terdiri dari Perencanaan Jangka 

Panjang 20 tahun (RPJPD), Rencana 

Pembangunan Daerah untuk 5 tahun 

(RPJMD) dan Rencana Pembangunan Jangka 

Pendek atau Tahunan (RKPD).  

Penyusunan perencanaan daerah 

didukung oleh ketersediaan informasi 

pemerintah daerah, hal tersebut telah diatur 

pada pasal 391 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 mengamanatkan pemerintah 

daerah wajib menyediakan informasi 

pemerintah daerah (Informasi Pembangunan 

Daerah dan Informasi Keuangan Daerah) 

yang telah dikelola dalam SIPD  

 

 

(Ruhana,2017), begitu juga pada Pasal 

144 Pemendagri Nomor 86 tahun 2017 

menjelaskan bahwa perencanaan 

pembangunan daerah didasarkan pada data 

dan informasi yang telah dikelola dalam 

Sistem Informasi Pembangunan Daerah.  

Atas ketentuan di atas, maka pemerintah 

terpacu untuk berinovasi dalam perencanaan 

pembangunan, sehingga terbitlah Peraturan 

Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 

70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi 

Pemerintah Daerah (SIPD) untuk pengganti 

Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA).  

Penerapan SIPD diharapkan mampu 

menyatukan persepsi mengenai pengeloaan 

Sistem Informasi Pemerintah Daerah yang 

tepat dan menjadi sarana dalam 

mengintegrasikan serta mensinergikan 

penyelenggaraan pembangunan daerah 

sebagai wujud penerapan Sistem Informasi 

Pemerintah Daerah menjadi lebih cepat, 

inovatif dan berkualitas. Hal tersebut selaras 

dengan Nasution dan Nurwani (2021), 



Jurnal Akuntansi dan Keuangan  
Vol. 6, No. 2, April 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jak 

 

Page | 38 

mengungkapkan bahwa diharapan dengan 

memperluas inisiatif pembangunan di semua 

sektor akan memungkinkan transmisi 

informasi yang sempurna dan partisipasi 

yang luas untuk semua orang, sedangkan 

menurut Maurits (2023) menjelaskan bahwa 

SIPD dibuat untuk menyatukan data baik dari 

perencanaan, keuangan, sampai dengan 

pelaporan daerah seluruh Indonesia.  

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah 

(SIPD) berfungsi untuk menjaga konsistensi 

perencanaan awal sampai pada 

penganggaran, atau harus konsisten dalam 

program kegiatan, sub kegiatan, target, 

indikator dan tujuan sasaran dalam 

perencanaan maka dibutuhkan sebuah sistem 

agar tidak ada lagi penambahan program, 

pengurangan program ketika semua sudah 

diinput dari perencanaan awal dengan batas 

waktu yang di tentukan dalam perencanaan 

pembangunan, dengan harapan bahwa dalam 

penyusunan dokumen perencanaan dan 

penganggaran didaerah menggunakan online 

akan memberikan kemudahan bagi setiap 

instansi dan dapat terlaksana dengan 

transparansi.  

Namun atas penerapan SIPD ini masih 

menuai kendala, hasil penelitian dari 

Nasution,dkk (2021) menyatakan penerapan 

SIPD dalam penyusunan Dokumen RKPD 

cenderung kurang efektif, adapun hambatan 

yang ditemukan dalam penggunaan SIPD 

yaitu penginputan program, kegiatan maupun 

sub kegiatan masih terkendala dikarenakan 

server yang belum optimal. Dione (2020) 

menyatakan bahwa sumber daya yang ada 

dalam mendukung implementasi kebijakan 

SIPD masih belum memadai terutama jika 

berdasarkan kuantitas dan kualitas staf, 

jumlah dan kemampuan staf masih belum 

memadai.  

Kendala ini juga terjadi di 

Pemerintahan Kota Sibolga, dalam hal 

penggunaan akun oleh masing – masing 

stakeholder. Fenomena yang terjadi di 

Pemerintah Kota Sibolga akun yang 

dibagikan kepada eselon 3 dalam hal ini 

kepala bidang atau kepala bagian sebagai 

penanggung jawab untuk penginputan 

program, kegiatan dan sub kegiatan tidak 

terlaksana. Eselon 3 selaku penanggung 

jawab medelegasikannya ke eselon 4 yaitu 

kepala seksi maupun ke staf, sehingga 

mengakibatkan terjadinya perencanaan yang 

salah yaitu kesalahan dalam menentukan 

klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur yang 

mendukung kinerja OPD sebagaimana diatur 

pada Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 90 Tahun 2019.  

Fenomena inilah yang mendorong 

penulis melakukan penelitan dengan Judul 

“Implementasi Sistem Informasi Pemerintah 

Daerah terhadap Efektivitas Perencanaan 

Pembangunan Daerah  pada Pemerintah Kota 

Sibolga.” 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah implementasi Sistem 

Informasi Pemerintah Daerah pada 

Pemerintah Kota Sibolga? 

2. Bagaimanakah efektifitas dari Sistem 

Informasi Pemerintah Daerah dalam 

mendukung Perencanaan pada 

Pemerintah Kota Sibolga? 

Batasan Masalah  

Penelitian ini di batasi pada Sistem 

Informasi Pemerintah Daerah yaitu informasi 

pembangunan daerah pada Pemerintah Kota 

Sibolga 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

implementasi Sistem Informasi 

Pemerintah Daerah pada Pemerintah 

Kota Sibolga 

2. Untuk menganalisis Efektifitas Sistem 

Informasi Pemerintah Daerah pada 

perencanaan Pemerintah Kota Sibolga 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Informasi Pemerintah Daerah  

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah 

(SIPD) dirancang oleh Kementerian Dalam 

Negeri sebagai tujuan guna membenarkan 

alur tahapan penataan dokumen rencana 

daerah yang sesuai dengan syarat peraturan 

perundang-undangan.  

Tujuan dikelolanya SIPD adalah agar 

Pengelolaan Informasi Daerah secara dapat 

dilakukan secara professional seperti yang 

terdapat di dalam UU Nomor 23 Tahun 2014 

bahwa Pemerintah Daerah wajib 

menyediakan informasi Pemerintahan 

Daerah (informasi pembangunan Daerah dan 

Informasi keuangan Daerah) dan dapat 

menyediakan dan mengelola informasi 

Pemerintahan Daerah lainnya. Selain itu, 

adanya tuntutan dalam proses perencanaan 

pembangunan yang diamanatkan oleh UU 

Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional, serta 

keterbukaan informasi publik membuat 

Pemerintah terpacu untuk berinovasi dalam 

perencanaan pembangunan. Sehingga 

terbitlah Permendagri Nomor 70 Tahun 2019 

Tentang Sistem Informasi Pemerintahan 

Daerah yang mengatur teknis pengelolaan 

SIPD yang sesuai dengan kebutuhan 

pemerintah, industri, dan masyarakat saat ini. 

Penyelenggaraan Pemerintahan berbasis 

SPBE terpadu nasional sangat penting untuk 

diwujudkan menuju Good Governance dan 

menghasilkan satu data Indonesia yang 

akurat dan terintegrasi mulai daerah hingga 

pusat. 

Implementasi Sistem Informasi Pemerintah 

Daerah  

Teori implementasi Edward III (dalam 

Citra, 2023) bahwa terdapat 4 (empat) faktor 

yang menentukan keberhasilan suatu 

implementasi yaitu komunikasi, sumber 

daya, disposisi dan struktur Birokrasi. 

1. Komunikasi merrurpakan variaberl 

yang sangat mermperngarurhi 

kerberrhasilan suratur implermerntasi 

serburah kerbijakan. Suratur informasi 

dapat dikertahuri olerh para permburat 

kerbijakan apabila terrdapat 

komurnikasi yang baik antara 

perlaksana kerbijakan dan permburat 

kerbijakan. Terrdapat tiga indikator 

yang dapat digurnakan dalam 

merngkurr kerberrhasilan yaitur 

transmisi, kerjerlasan dan konsisternsi. 

2. Surmberr daya merrurpakan syarat 

pernting agar suratur implermerntasi 

ataur organisasi dapat berrjalan derngan 

baik. Erdward III merngatakan bahwa 

surmberr daya bisa diurkurr merlaluri 

asperk kercurkurpan yang merlipurti 

kerserrasian serrta kerjerlasan. 

Terrdapat ermpat indikator yang dapat 

digurnakan dalam merngkurr 

kerberrhasilan yaitur staf, informasi, 

werwernang dan fasilitas. 

3. Disposisi (Perrilakur), Perrilakur dari 

perlaksana kerbijakan jurga 

mermpurnyai perran pernting dalam 

merwurjurdkan implermerntasi 

kerbijakan agar berrjalan sersurai 

derngan turjuran serrta sasaran yang 

diharapkan olerh permburat kerbijakan 

(Awaerh ert al., 2018). Faktor-faktor 

yang mermperngarurhi disposisi dalam 
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implermerntasi kerbijakan yaitu 

Perngangkatan birokrasi (Perlaksana 

Kerbijakan), Inserntifr.  

4. Strurkturr Birokrasi, Implermerntasi 

kerbijakan mernjadi tidak erferktif 

apabila strurkturr birokrasi tidak 

kondursif terrdapat jalannya 

implermerntasi kerbijakan. Faktor yang 

mermperngarurhi variaberl strurkturr 

birokrasi Mernurrurt Erdward III 

(1980) mernjerlaskan dalam (winarno, 

2014) yaitu r : SOP dan Fragmerntasi  

Efektivitas perencanaan  

Erferktivitas ialah sersuratur urkurran 

yang merlaporkan serberrapa jaurh sasaran 

(kurantitas, murtur serrta waktur) yang 

surdah dicapai, berrkaitan derngan 

perrbandingan yang serberlurmnya kurrang 

erfisiern namurn derngan hal ini, dapat 

berrjalan lerbih erferktif dari serberlurmnya.  

Terori T.Hani Handoko yang 

mernyatakan bahwa terdapat berberrapa 

indikator dalam merngurkurr serburah 

variaberl erferktivitas antara lain :  

1. Kergurnaan merlipurti Flerksiberl dan 

Stabil  

Flerksiberl adalah serberrapa murdah 

suratur layanan ataur sisterm dapat diadaptasi 

ataur disersuraikan derngan kerburturhan 

pernggurna Stabil adalah serberrapa bersar 

suratur layanan dapat diandalkan dan 

berroperrasi sercara konsistern derngan 

kinerrja yang baik dan dapat mernangani 

volurmer transaksi yang tinggi dan 

mermastikan tidak ada masalah terknis 

lainnya yang dapat mernghambat suratur 

kergiatan dari pernggurnaan sisterm layanan. 

2. Kerterpatan dan Objerktivitas 

merlipurti Kerjerlasan, Akurrasi, serrta 

Kerringkasan Urnturk erferktivitas dari 

suratur program dapat berrdasarkan merlaluri 

kerakurratan  ataur kerterpatan dan 

objerktivitas, mernurnjurkan cara 

mernertapkan erferktivitas itur derngan 

mermperrhiturngkan kerjerlasan, akurrasi, 

serrta kerringkasannya.   

Kerjerlasan adalah serberrapa jerlas 

suratur layanan ataur sisterm dapat dipahami 

derngan murdah olerh sermura pihak yang 

berrkerperntingan.  

Akurrasi merngacur pada 

kermampuran sisterm yang digurnakan 

urnturk merlakurkan prosers transaksi 

derngan bernar dan akurrat.  

Kerringkasan merngacur pada 

kermampuran mernyajikan informasi dan 

tampilan yang serderrhana dan murdah 

dibaca.  

3. Rurang lingkurp merlipurti 

Kerlerngkapan, Koherrernsi, serrta 

Konsisternsi 

Mernertapkan erferktivitas suratur 

program diperrlurkan syarat yang  

terrpernurhi baik dari prinsip-prinsip 

kerlerngkapan, koherrernsi, serrta 

konsisternsi dermi merningkatkan berrhasil 

program.  

Kerlerngkapan adalah serberrapa 

lerngkap suratur layanan ataur sisterm dalam 

Mernyerdiakan fiturr dan fasilitas yang 

diburturhkan olerh pernggurna.  

Kerpaduran adalah serberrapa baik 

suratur layanan ataur sisterm dalam 

mernyaturkan serlurrurh bagian ataur 

komponernnya mernjadi satur kersaturan 

yang urturh.  

Konsisternsi adalah salah satur kriterria 

yang mernurnjurkkan tidak  berrurbah-urbah 

suratur layanan ataur sisterm dalam 

mermberrikan layanan yang diinginkan olerh 

pernggurna.  
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4. Permbiayaan merlipurti waktur, ursaha, 

dan aliran ermosional 

Indikator Erferktivitas dapat 

berrdasarkan dari permbiayaan, jika suratur 

program yang akan dilaksanakan dapat 

merminimalisir tingkat perngerluraran 

permbiayaan dari serberlurmnya maka dapat 

dikatakan erferktif, dalam konterks ini, biaya 

yang dimaksurd adalah biaya yang terrkait 

derngan pernggurnaan waktur dan ursaha.  

Waktur adalah serberrapa lama suratur 

layanan ataur sisterm mermakan waktur 

urnturk mermberrikan layanan yang 

diinginkan.  

Ursaha adalah serberrapa bersar ternaga 

ataur ursaha yang harurs dikerlurarkan olerh  

serserorang urnturk mernggurnakan suratur 

layanan ataur sisterm agar dapat optimal. 

5. Akurntabilitas merlipurti keramanan 

serrta pernanganan 

Keramanan serrta Indikator 

Erferktivitas dapat berrdasarkan dari 

keramanan serrta pernanganan, jika suratur 

mertoder yang akan digurnakan dapat 

terrjamin  tingkat keramanannya 

pernanganan maka dapat dikatakan erferktif 

pernanganan.  

Keramanan merrurjurk pada langkah-

langkah yang diambil urnturk merlindurngi 

informasi dari bahaya, ancaman, urnturk 

merncergah kerjadian yang tidak 

diinginkan,merngurrangi kerrerntanan, dan 

merlindurngi asert nilai-nilai yang berrharga. 

Pernanganan, di sisi lain merrurjurk 

pada prosers ataur tindakan yang dilakurkan 

urnturk mernangani siturasi ataur masalah 

terrterntur yang murncurl.  

 

 

6. Kerterpatan waktur merlipurti 

kerterpatan waktur  

Kerterpatan waktur adalah 

kermampuran urnturk mernjalankan aktivitas 

ataur kerwajiban pada waktur yang terlah 

diternturkan ataur diharapkan. Hal ini 

merlibatkan kermampuran serserorang ataur 

suratur sisterm urnturk mermaturhi jadwal 

ataur ternggat waktur 

Kurniwan (2019) erferktivitas dari 

sisterm informasi dapat diurkurr dari 

berberrapa indikator ini, serbagai berrikurt :  

1. Murtur Sisterm (Systerm Qurality) 

Murtur sisterm ataur kuralitas sisterm 

yakni properrti dari data intrinsik 

sisterm yang dipakai, yang mana 

merngacur pada serberrapa erfisiern 

dan erferktifnya serburah hardwarer 

ataur softwarer yang dipakai serrta 

proserdurr kerbijakan program dan 

sisterm data bisa pernurhi perrmintaan 

data pernggurnanya. dapat ditertapkan 

merlaluri kermurdahan pernggurnaan, 

dan furngsional. 

2. Murtur Informasi (Information 

Qurality) 

Dalam Indikator erferktivitas serburah 

sisterm dapat berrdasarkan dari 

Information Qurality yang mana para 

informan dapat manfaat dari sisterm 

informasi terrserburt, dan diikertahuri 

serlakur murtur informan yang dalam 

indicator erferktivitas merncakurp 

akurrasi, kerterpatan waktur, 

kerlerngkapan , rerlervansi, serrta 

konsisternsi merrurpakan serlurrurh 

mertoder burat merngurkurr murtur 

data dari kerferktivitasan serburah 

sisterm perrangkat yang dipakai . 

3. Murtur Perlayanan (Serrvicer Qurality) 

Murtur Perlayanan adalah kuralitas dari 

perlayanan pada softwarer yang 
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dipakai, serjaurh mana perrangkat 

terrserburt dalam merlayani 

pernggurnanya, akankah dapat 

diandalkan murtur dari perrangkat 

urnturk pernggurna dalam merlaksakan 

aktivitas. 

4. Yang mernggurnakan (Urserr) 

Dalam Urserr dapat dilipurti olerh 

Frerkurernsi pernggurnaan, durrasi 

pernggurnaan, jurmlah aksers, pola 

pernggurnaan, dan kerterrganturngan 

biasanya digurnakan urnturk 

merngurkurr pernggurna sisterm 

5. Kerpurasan Pernggurna (urserr 

satisfaction) 

Kerpurasan permakaian yakni serburah 

bernturk perncapaian dari bagaimana 

systerm ataur perrangkat yang dipakai, 

berrdasarkan serjaurh mana 

erferktivitas permakaiannya, dari lima 

komponern yang ditertap yaitur, 

kontern (conternt), kerakurratan 

(accurracy), format (format), murdah 

dioperrasikan (erasy to urser), dan 

nyata dalam permberrian informasi 

(timerlinerss). 

6. Dampak Organisasi (Organizational 

Impact) 

Dampak Pernggurnaan yaitur dampak 

dari individural ataurpurn dampak 

organisasi yang mernggurnakan. 

Indikator ataur asperk Erferktivitas 

yang dikermurkakan olerh Durncan dalam 

Wurrara (2022) antara lain :  

1. Perncapaian Turjuran  

Kerserlurrurhan urpaya perncapaian 

turjuran harurs dipandang serbagai 

suratur prosers. Olerh karerna itur, agar 

perncapaian turjuran akhir sermakin 

terrjamin, diperrlurkan perntahapan, 

baik dalam arti perntahapan 

perncapaian bagian-bagiannya 

maurpurn perntahapan dalam arti 

perriodisasinya. Perncapaian turjuran 

terrdiri dari indikator, yaitur kurrurn 

waktur perncapaian diternturkan, 

perncapaian sasaran targert kongkrit 

dan dasar hurkurm. 

2. Intergrasi 

Perngurkurran terrhadap tingkat 

kermampuran suratur organisasi 

urnturk merlakurkan kergiatan dari 

program kerrja yang terlah diserpakati 

dan merngadakan sosialisasi dangan 

pihak lain. Intergrasi terrdiri dari 

indikator, yaitur proserdurr dan prosers 

sosialisasi. 

3. Adaptasi errat kaitannya derngan 

pernyersuraian terrhadap hal- hal yang 

barur 

4. Kerangka Berpikir 

 
Gambar 2.1 Kerrangka Berrpikir 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan 

mertoder pernerlitian kuralitatif derskriptif 

derngan pernderkatan sturdi kasurs karerna 

pernerlitian ini berrturjuran urnturk 

mernerliti pola pikir, niat dan tindakan dari 

informan yang berrada di lingkurngan Dinas 

PUrPR, dan BAPPErDA atas fernomerna 

yang terrjadi, yang  kermurdian 

diderskriptifkan.  

Objek Penelitian  

Obyerk dalam pernerlitian ini 

terrfokurs kerpada Dinas PUrPR, dan 
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BAPPErDA terrkhursurs pada 

Implermerntasi SIPD terrhadap Erferktivitas 

Perrerncanaan. 

Operasional Variabel  

Variaberl ataur paramerterr yang akan 

diamati dan diurkurr dalam pernerlitian ini, 

dijerlaskan pada Taberl 3.1 serbagai 

berrikurt: 

Taberl 3.1  Operrasional Variaberl 

Pernerlitian 

Sumber dan Teknik pengumpulan data  

Sumber data 

Surmberr data yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah data primerr dan data 

serkurnderr. 

1. Data Primerr  

Mernurrurt Nurvitasari ert al., (2019) 

data primerr merrurpakan data yang 

diperrolerh langsurng dari surbjerk 

pernerlitian berrurpa interrvierw ataur 

perngamatan terrhadap objerk terrterntur.  

Data primerr dalam pernerlitian ini 

yaitur data yang berrasal dari surmberr asli 

ataur surmberr perrtama yang diperrolerh 

merlaluri wawancara langsurng kerpada 

informan yang terrkait derngan masalah 

pernerlitian yaitur , Perjabat  yang 

merndurdurki Jabatan Serkrertaris, Kerpala 

Bidang serrta Kerpala Surb Bagian Program 

dan Kerurangan pada Dinas PUrPRdan 

BAPPErDA Kota Sibolga. 

2. Data Serkurnderr 

Mernurrurt Nurvitasari ert al., (2019) 

data serkurnderr merrurpakan data yang 

dicatat ataur diperrolerh dari pihak lain.  

Data serkurnderr dalam pernerlitian ini 

adalah surmberr data yang tidak langsurng 

didapatkan dari objerk merlaluri wawancara, 

yaitur data yang diperrolerh dari dokurmern-

dokurmern, literraturr, serrta surmberr 

lainnya serperrti Urndang - Urndang dan 

Perraturran yang berrhurburngan derngan 

SIPD serrta perrerncanaan Permbangurnan,  

dokurmern ataur surrat yang diterrbitkan 

olerh OPD yang dapat merndurkurng 

pernerlitian ini.  

Teknik pengumpulan data 

Terknik perngurmpurlan data yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini adalah : 

1. Wawancara (Interrvierw), Pernerliti 

mernggurnakan wawancara merndalam 

sercara terrstrurkturr kerpada 

berberrapa informan yang berrada di 

lingkurngan Dinas PUrPR dan 

BAPPErDA Kota Sibolga terrkait 

derngan masalah pernerlitian.  

2. Obserrvasi, Pernerliti mernggurnakan 

pancaindra dan merlaksanakan 

perngamatan sercara langsurng di 

termpat pernerlitian. Mertoder 

perngurmpurlan data ini dipilih karerna 

pernerlitian terrserburt berrkaitan 

derngan perrilakur manursia, 

terrurtama dalam prosers kerrja urnturk 

mernyursurn serburah rerncana.  

3. Sturdi Dokurmern merrurpakan cara 

perngurmpurlan data dan terlaah 

purstaka, yang mana dokurmern 

dokurmern yang dianggap mernurnjang 
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dan rerlervan derngan perrmasalahan 

yang serdang diterliti serperrti burkur-

burkur daerrah (RPJMD, RKPD, 

RErNJA, RErNSTRA); laporan, 

jurrnal, literraturr, majalah dan 

perraturran perrurndang-urndangan 

(Perraturran Daerrah, Perraturran 

Walikota, dan urndang-urndang yang 

merndurkurng serrta dokurmern yang 

berrkaitan derngan Badan 

Perrerncanaan Permbangurnan Daerrah 

dan prosers perrerncanaan 

permbangurnan). 

Berrikurt daftar perrtanyaan 

kurersionerr yang diturjurkan kerpada 

informan, dijerlaskan pada Taberl 3.3 

di bawah ini 

4. Dokurmerntasi  

Dokurmern yang diterliti dapat 

berrurpa burkur-burkur, literraturr-

literraturr, dokurmern-dokurmern, dan 

laporan-laporan yang ada 

hurburngannya derngan fernomerna 

dan masalah yang dipercahkan. Terknik 

dokurmerntasi digurnakan olerh 

pernerliti urnturk mernggali data 

berrurpa dokurmern terrkait 

Perrerncanaan, yang berrhurburngan 

derngan Komponern Implermerntasi 

SIPD dan Erferktifitas Perrerncanaan 

yang berrsurmberr dari objerk 

pernerlitian.  

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakurkan derngan cara 

derskriptif, yaitur mernderskripsikan data 

yang dikurmpurlkan berrurpa kata, gambar, 

dan burkan angka.  

Terknik analisis data yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini yaitur : 

a. Perngurmpurlan data, dilakurkan 

urnturk mermperrolerh informasi yang 

diburturhkan dalam rangka merncapai 

turjuran pernerlitian.  

b. Data Rerdurction (Rerdurksi Data), 

Merrerdurksi data berrarti 

merrangkurm, mermilih hal-hal yang 

pokok, mernfokurskan pada hal-hal 

yang pernting dicari terma dan polanya. 

Derngan dermikian data yang terlah 

direrdurksi akan mermberrikan 

gambaran yang lerbih jerlas, dan 

mermperrmurdah pernerliti urnturk 

merlakurkan perngurmpurlan data 

serlanjurtnya, dan merncarinya bila 

diperrlurkan. 

c. Data Display (Pernyajian Data) 

bertujuan agar data terrorganisasikan, 

terrsursurn dalam pola hurburngan, 

serhingga akan sermakin murdah 

dipahami.  

d. Terknik Perngolahan data  

Perngolahan data dilakurkan agar data 

yang terlah didapatkan lerbih murdah 

urnturk dianalisis dan kermurdian dapat 

diambil kersimpurlan dari pernerlitian 

yang terlah dilakurkan derngan Analisis 

Statistik Derskriptif 

d.   Pernarikan Kersimpurlan, yang masih 

berrsifat sermerntara, dan akan 

berrurbah bila tidak didurkurng 

derngan burkti yang kurat sampai pada 

tahap perngurmpurlan data 

berrikurtnya. Tertapi apabila 

kersimpurlan yang dikermurkakan pada 

tahap awal, di durkurng olerh burkti 

yang bernar dan konsistern saat 

pernerliti merlakurkan perngurmpurlan 

data, maka kersimpurlan yang 

dikermurkakan merrurpakan 

kersimpurlan krerdiberl 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Profil lokasi penelitian 

Tindak lanjurt dari 

terrbitnyaperraturran daerrah Kota Sibolga 

Nomor 1 tahurn 2017 olerh permerrintah 

Kota Sibolga mernertapkan Perraturran 

Walikota Sibolga Nomor 6 Tahurn 2017 

terntang Kerdurdurkan, Sursurnan 

Organisasi serrta Turgas dan Furngsi Dinas 

Perkerrjaan Urmurm dan Tata Rurang Kota 

Sibolga merngamanatkan bahwa Dinas 

Perkerrjaan Urmurm dan Tata Rurang Kota 

Sibolga mermpurnyai turgas mermbantur 

Walikota merlaksanakan urrursan 

permerrintahan yang mernjadi kerwernangan 

daerrah dan turgas permbanturan di bidang 

perkerrjaan urmurm. Dermikian halnya 

Permerrintah Kota Sibolga mernertapkan 

Perraturran Walikota Sibolga Nomor 21 

Tahurn 2017 terntang Kerdurdurkan, 

Sursurnan Organisasi serrta Turgas dan 

Furngsi Badan Perrerncanaan 

Permbangurnan Daerrah Kota Sibolga 

merngamanatkan bahwa Badan 

Perrerncanaan Permbangurnan Daerrah Kota 

Sibolga mermpurnyai turgas mermbantur 

Walikota merlaksanakan urrursan 

permerrintahan yang mernjadi kerwernangan 

daerrah dan turgas permbanturan di bidang 

perrerncanaan. 

Deskripsi informan  

Dalam pernerlitian ini yang dimaksurd 

informan adalah Perjabat Erserlon III dan 

Erserlon IV pada BAPPErDA, Dinas PUrPR  

derngan jabatan serbagai Serkrertaris, 

Kerpala Bidang dan Kasurbang Program dan 

Kerurangan. Pernertapan informan ini 

didasarkan kerpada jabatan informan yang 

berrhurburngan derngan Implermerntasi 

Sistim Informasi Permerrintah Daerrah pada 

BAPPErDA, Dinas PUrPR Kota Sibolga 

yang mermiliki informasi terntang 

implermerntasi  SIPD dan mermiliki 

kerwernangan dalam perngerlolaan SIPD 

serbagaimana diaturr dalam Perrmerndagri 

Nomor 70 Tahurn 2019.  

Pengolahan data 

Hasil Pengolahan Data Kuisioner 

Adapurn hasil rerkapiturlasi jawaban 

kurersionerr antara lain :  

1. Variaberl Implermerntasi SIPD bahwa 

Permerrintah Daerrah pada Dinas 

PUrPR dan Bapperda  Kota Sibolga 

terlah  baik ( tinggi ) yang berrarti 

mermernurhi serbagian bersar dari 

indikator Komurnikasi, Disposisi dan 

Strurkturr Oraganisasi bahwasanya 

Implermerntasi SIPD Dapat dipahami, 

Dapat Dibandingkan, dapat dijadikan 

serbagai dasar pernerrapan 

Implermerntasi SIPD di permerrintah 

Kota Sibolga, kondisi ini di durkurng 

olerh hasil pernerlitian dari Citra (2023) 

yang mernernturkan kerberrhasilan 

suratur implermerntasi yaitur 

komurnikasi, surmberr daya, disposisi 

dan strurkturr Birokrasi. BAPPErDA 

dan Dinas PUrPR Kota Sibolga terlah 

mermernurhi indikator dari 

Implermerntasi SIPD yaitur 

Komurnikasi, Surmberr Daya, 

Disposisi dan strurkturr Birokrasi, 

kondisi ini di durkurng olerh hasil 

pernerlitian dari Winarno ertal, (2019) 

Implermerntasi SIPD adalah 

pernerrapan sisterm 

perndokurmerntasian dan perngolahan 

data perrerncanaan daerrah yang 

mernyajikan informasi kerpada purblik.  

2. Variaberl erferktivitas Perrerncanaan 

bahwa implermerntasi SIPD yang 
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dilaksanakan OPD  dapat dimanfaatkan 

dalam erferktivitas perrerncanaan  pada 

Dinas PUrPR dan BAPPErDA Kota 

Sibolga dikarernakan sersurai derngan 

perngolahan data sercara 

kerserlurrurhan mermernurhi indikator 

Perncapaian Turjuran, Intergrasi dan 

Adaptasi ini serjalan derngan hasil 

Pernerlitian dari Wurrara (2022) bahwa 

imperlermerntasi SIPD sangat 

mermbantur dalam pernyursurnan 

dokurmern.  

Pembahasan 

Implementasi SIPD 

Permerrintah memiliki harapan yang 

sangat besar kepada setiang Perangkat 

Daerah (PD) urnturk 

merngimplermerntasikan program SIPD. 

Namurn, kernyataannya masih terdapat 

kerndala pada kantor Dinas PUrPR dan 

BAPPErDA dalam merngimplermerntasikan 

program SIPD. Terrdapat ermpat (4) faktor 

yang dapat mernernturkan kerberrhasilan 

implermerntasi SIPD, merlipurti 

komurnikasi, surmberr daya, disposisi, dan 

strurkturr birokrasi.  

a. Komurnikasi 

Pada Permerrintah Kota Sibolga, 

komurnikasi implermerntasi program SIPD 

terlah dilakurkan sosialisasi derngan 

merngurndang sertiap perrwakilan 

Organisasi Perrangkat Daerrah.Sosialisasi ini 

dilakurkan permerrintah kota gurna 

mermperrkernalkan pernggurnaan program 

SIPD terrhadap perrangkat daerrah sertingkat 

walikota hingga kercamatan. Obserrvasi awal 

pernerliti, pernerliti merndurga tidak terrjadi 

hambatan pada komurnikasi dikarernakan, 

komurnikasi antara Permerrintah Kota dan 

serlurrurh OPD di Permerrintah Kota Sibolga 

terrkhursurs derngan Dinas PUrPR dan 

BAPPErDA Kota Sibolga derngan instansi di 

bawahnya surdah terrjalin derngan baik.  

b. Surmberr Daya 

Surmberr daya sangat pernting dalam 

merlaksanakan implermerntasi program 

SIPD. Pada Dinas PUrPR mernurnjurkkan 

bahwa surmberr daya (Pergawai) yang 

diberri turgas urnturk merngurmpurlkan, 

merngisi dan mermvalidasi tidak 

berrkompertern dalam mernjalankan 

turgasnya ini dikarernakan staf yang ada pada 

Dinas PUrPR tidak mermpurnyai skil dalam 

perngoperrasisan  kompurterr dan merrerka 

tidak terrlalur paham derngan SIPD. Staf 

pada Dinas PUrPR  lerbih serring ker 

lapangan urnturk merngerrjakan 

Permbangurnan  pada permerrintahan 

Serdangkan pada BAPPErDA staf sangat 

berrkompertern di dalam merlaksanakan 

turgas dan furngsinya dalam perngoperrasian 

di dalam SIPD staf di BAPPErDA surdah 

sangat mermahami derngan aplikasi SIPD 

dan mermahi perrerncanaan sersurai derngan 

perraturran yang berrlakur dan BAPPErDA 

merrurpakan TAPD perrerncanaan yang 

mermpurnyai Akurn di SIPD.    

c. Disposisi 

Terrjadinya murtasi yang serring dan 

tidak sersurai derngan kerburturhan turgas 

dan furngsinya merupakan faktor 

penghambat tidak optimalnya 

pengimplementasian SIPD. Perlaksana 

program SIPD pada Dinas PUPR dan 

BAPPEDA telah merlakurkan turgasnya 

derngan sangat baik derngan serpernurh hati, 

agar implermerntasi SIPD berrjalan sersurai 

harapan.  

d. Strurkturr Birokrasi 

Pada Permerrintah Kota Sibolga tidak 

terrjadi kerdala apapurn dalam strurkturr 



Jurnal Akuntansi dan Keuangan  
Vol. 6, No. 2, April 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jak 

 

Page | 47 

birokrasinya, dikarernakan dalam 

Perrmerndagri terlah dijerlaskan tim 

perlaksana (perngerlola) SIPD berserrta 

kerburturhan-kerburturhan data yang 

diperrlurkan. Salah satu upaya Permerrintah 

Kota Sibolga agar implementasi SIPD ini 

berjalan dengan baik yaitu mernghimbaur 

pada serlurrurh Erserlon 2, Erserlon 3 dan 

Erserlon 4 agar berrkomitmern dalam 

merndurkurng implermerntasi program SIPD 

ini, dari hal terrkercil serperrti kerterrserdian 

data-data perndurkurng dan akurrasi data 

perndurkurngnya. Merngingat tidak akan ada 

gurnanya mermperrsiapkan hal-hal yang 

bersar terrkait implermerntasi program SIPD, 

kalaur dari hal yang terrkercil saja tidak 

diperrhatikan ataur bahkan diabaikan, pasti 

implermerntasi tidak akan berrjalan 

serbagaimana merstinya. 

Efektivitas Perencanaan 

a. Perncapaian Turjuran  

Perncapaian turjuran mernurrurt 

stererrs adalah kerserlurrurhan urpaya 

perncapaian turjuran harurs dipandang 

serbagai suratur prosers. Olerh karerna itur, 

agar perncapaian turjuran akhir sermakin 

terrjamin, diperrlurkan perntahapan, baik 

dalam arti perntahapan perncapaian bagian 

bagiannya maurpurn perntahapan dalam arti 

perriodisasinya. Perncapaian turjuran terrdiri 

dari indikator, yaitur lama waktur 

perlaksanaan, perncapaian sasaran  dan dasar 

hurkurm. 

Variaberl perncapaian turjuran dalam 

pernyursurnan Dokurmern perrerncanaan 

merlaluri program, kergiatan dan surb 

kergiatan pada rerncana kerrja OPD serlalur 

terpat waktur karerna dalam pernyursurnan 

rerncana kerrja berpedoman pada RPJMD 

Kota Sibolga tahurn 2021-2026 yang telah 

menuangkan sasaran dan targert kinerrja. 

Namurn pada indikator dasar hurkurm 

berlurm optimal urnturk mernurnjang prosers 

perrerncanaan sersurai Koderfikasi, 

klasifikasi dan nomernklaturr dikarenakan 

terjadinya perubahan aturan hukum yang 

sangat cepat. Kondisinya telah 3 kali terbit 

aturran Kerpmern (kerpurtursan mernterri) 

yaitur Kerpmern 050- 3708 tahurn 2020 

terntang hasil verrifikasi dan validasi 

permurtakhiran klasifikasi, koderfikasi, dan 

nomernklaturr perrerncanaan 

permbangurnan dan kerurangan daerrah, 

Kerpmerndagri 050- 5889 tahurn 2021 

terntang hasil verrifikasi, validasi dan 

inverntarisasi permurtakhiran klasifikasi, 

koderfikasi dan nomernklaturr perrerncanaan 

permbangurnan dan kerurangan daerrah, 

Kerpmerndagri 900.1.15.5- 1317 tahurn 2023 

terntang perrurbahan atas Kerpurtursan 

dalam nergerri nomor 050-5889 tahurn 2021 

terntang hasil verrifikasi, validasi, dan 

inverntarisasi permurtakhiran klasifikasi, 

koderfikasi dan nomernklaturr perrerncanaan 

permbangurnan dan kerurangan daerrah.   

b. Intergrasi  

Intergrasi, yaitur perngurkurran 

terrhadap tingkat kermampuran suratur 

organisasi urnturk merlakurkan kergiatan 

dari program kerrja yang terlah diserpakati 

dan merngadakan sosialisasi dangan pihak 

lain. Sosialisasi sebagai salah satu upaya 

untuk memberikan informasi atas 

perencanaan pembangunan telah 

dilaksanakan oleh BAPPEDA Kota Sibolga 

sebagai lining sektor dan wali data dalam 

penyusunan perencanaan, termasuk di 

dalamnya untuk penyampaian informasi atas 

pemanfaatan SIPD untuk penyusunan 

perencanaan Pembangunan.   
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c. Adaptasi  

Adaptasi errat kaitannya derngan 

pernyersuraian terrhadap hal- hal yang barur, 

bernturk pernyersuraian yang harurs 

diperrhatikan permerrintah kota Sibolga 

adalah terrobosan permerrintah pursat dalam 

hal urpaya sinerrgitas antara permerrintah 

pursat derngan Permerrintah daerrah dalam  

mernyursurn dokurmern perrerncanaan maka 

permerrintah pursat mernyursurn 

perrerncanaan permbangurnan merlaluri 

Dokurmern RPJPN maurpurn RPJMN yang 

kiranya dapat diserlaraskan olerh 

Permerrintah Daerrah dalam merlaksanakan 

Perrerncanaan Permbangurnan merlaluri 

Dokurmern RPJPD maurpurn RPJMD. 

Hubungan Implementasi SIPD dan 

Efektivitas Perencanaan 

Implermerntasi Sisterm Informasi 

Permerrintahan Daerrah (SIPD) terrhadap 

erferktivitas perrerncanaan permbangurnan 

di Permerrintah Kota Sibolga, aplikasi ini 

dinilai inovatif dan mampur merningkatkan 

erfisiernsi pernyursurnan perrerncanaan 

karerna berrbasis erlerktronik dan 

terrintergrasi derngan pursat dan daerrah. 

Namurn, terrdapat berberrapa kerndala yang 

perrlur diperrhatikan, serperrti berlurm 

terrpernurhinya indikator-indikator 

erferktivitas akibat dasar hurkurm yang 

serring berrurbah sercara cerpat, perlatihan 

rurtin bagi surmberr daya manursia, serrta 

kerterrbatasan sarana prasarana. Aplikasi ini 

merskipurn sangat mermbantur 

dibandingkan mertoder manural, masih 

mermburturhkan pernyersuraian dan 

durkurngan yang lerbih baik agar dapat 

merncapai erferktivitas optimal sersurai 

terori Durncan dalam Stererrs (2012).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan 

permbahasan pada bab serberlurmnya, maka 

dapat ditarik kersimpurlan Implermerntasi 

Sisterm Informasi Permerrintah Daerrah 

Terrhadap Erferktivitas Perrerncanaan 

Permbangurnan Daerrah Pada Permerrintah 

Kota Sibolga, derngan kondisi serbagai 

berrikurt: 

1. Dalam prosers pernyursurnan 

perrerncanaan permbangurnan, SIPD 

surdah diimplermerntasikan derngan 

baik sersurai derngan furngsinya. SIPD 

dapat merngerferktifkan sertiap prosers 

pernyursurnan dokurmern 

perrerncanaan, baik dalam 

perngurmpurlan data perrerncanaan, 

pernginpurtan data dan ursurlan 

masyarakat dan Pokok-pokok Pikiran 

Derwan hingga tahap perlaporan, 

meskipun dalam perlaksanaannya 

masih terrdapat berberrapa kerndala, 

baik dari staf (pergawai) yang tidak 

berrkompertern dan tidak mermpurnyai 

Skill dalam pernginpurtan SIPD dan 

Jaringan  yang kurrang stabil. 

2. Berrdasarkan hasil pernerlitian terntang 

Implermerntasi Sisterm Informasi 

Permerrintahan Daerrah (SIPD) 

terrhadap erferktivitas perrerncanaan 

permbangurnan di Permerrintah Kota 

Sibolga, bahwa SIPD merupakan 

aplikasi yang dinilai inovatif dan dapat 

merningkatkan erfisiernsi 

pernyursurnan perrerncanaan karerna 

berrbasis erlerktronik dan terrintergrasi 

derngan pursat dan daerrah, meskipun 

dalam implementasinya masih 

terrdapat berberrapa kerndala, serperrti 

indikator erferktivitas yang dipegaruhi 

oleh perubahan dasar hurkurm yang 
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begitu cerpat, perlatihan rurtin bagi 

surmberr daya manursia, serrta 

kerterrbatasan sarana prasarana.  

Saran 

Gurna merngoptimalkan 

Implermerntasi Sisterm Informasi 

Permerrintah Daerrah terrhadap Erferktivitas 

Perrerncanaan Permbangurnan Daerrah, 

terrdapat berberrapa saran yang diberrikan 

kerpada Permerrintah Kota Sibolga sercara 

antara lain : 

a. Dalam permertaan dan 

perndistribursian pergawai pada jajaran 

OPD yang berrada di bawah 

Permerrintahan Kota Sibolga, 

serbaiknya Badan Kerpergawaian 

Daerrah Kota Sibolga merrurbah 

mindserd dalam managermern 

kerpergawaian dan 

mernyersuraikannya derngan 

kerburturhan ternaga, frerkurernsi 

berban kerrja di masing – masing OPD 

derngan mernerrapkan prinsip “Ther 

right man on ther right placer”, yang 

dapat merminimalisir tingkat 

kersalahan dan kerkerliruran dalam 

merlaksanakan turgas pokok dan 

furngsinya.    

b. Derserntralisasi serrverr dapat 

mermbantur merncergah aksers werb 

yang lambat derngan 

merndistribursikan berban trafik 

sercara merrata ker berrbagai serrverr 

di lokasi yang berrberda. Hal ini dapat 

merngurrangi kermurngkinan 

terrjadinya kerlerbihan berban pada 

satur serrverr turnggal dan 

merningkatkan kinerrja serrta 

kerandalan sisterm sercara 

kerserlurrurhan. 

Permerrintah Kota Sibolga merlaluri 

BAPPErDA harurs serring merlaksanakan 

Bimterk Ker daerrah-daerrah urnturk 

mernambah perngertahurannya terntang 

pernyursurnan Dokurmern Perrerncanaan 

dan serring berrkoordinasi ker Permerrintah 

Pursat baik merlaluri merdia komurnikasi 

dan merdia virtural ZOOM. 
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